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I. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
  Udang bersama-sama dengan Tuna dan cakalang merupakan salah satu 
komoditas andalan ekspor sektor perikanan. Sebagai negara kepulauan terbesar di 
dunia, luas laut Indonesia lebih besar daripada daratanya. Dengan panjang garis 
pantai sekitar 81.000 km, potensi lahan untuk dikembangkan untuk kegiatan 
budidaya perairan sangat besar. 
Udang putih Amerika Litopenaeus vannamei merupakan salah satu pilihan 
jenis udang yang dapat dibudidayakan di indonesia, selain udang windu 
(Litpenaeus Monodon). Di Indonesia, udang Litopenaeus Vannamei lebih dikenal 
dengan nama udang vannamei atau udang putih. 
Udang vannamei merupakan salah satu komoditas ekspor yang bernilai 
tinggi pada sektor perikanan. Permintaan konsumen terhadap udang rata-rata naik 
11,5 persen setiap tahunya. Walaupun masih banyak kendala, namun hingga saat 
ini negara produsen udang yang menjadi pesaing baru dengan Indonesia dalam 
ekspor udang terus bermunculan. Saat ini udang vannamei masih merupakan 
komoditas utama dalam usaha budidaya tambak. Terlepas dari berbagai 
permasalahan dalam usaha budidaya yaitu adanya kegagalan dalam pembesaran di 
tambak, namun hingga saat ini komoditas udang vannamei masih merupakan 
pilihan utama untuk dibudidayakan oleh petambak. Hal ini dikarenakan udang 
vannamei mempunyai harga pasar yang baik dan relatif stabil (Anonim, 2010). 
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Secara ekonomi keberhasilan panen udang vannamei ukuran konsumsi 
memberikan keuntungan yang tertinggi per satuan waktu dibandingkan dengan 
komoditas ikan lainya. Sehingga banyak petambak sederhana walaupun dengan 
kemampuan teknis budidaya udang vannamei sangat terbatas namun terus 
melakukan penebaran benih udang. 
Udang vannamei mulai banyak di budidayakan di indonesia dan dijadukan 
sebagai pengganti dari udang windu. Hal ini disebabkan udang windu sering 
mengalami kematian massal akibat virus. Udang vannamei banyak dibudidayakan 
karena udang vannamei banyak mempunyai keunggulan diantaranya yaitu dapat 
mencapai ukuran besar, dapat tumbuh dengan cepat, mempunyai toleransi 
terhadap penurunan salinitas, resisten terhadap penyakit sehingga cocok untuk 
dibudidayakan di tambak. Selain itu harga udang vannamei cukup mahal 
(Anonim, 2010). Karena keunggulan tersebut permintaan terhadap udang 
vannamei semakin hari semakin meningkat. Oleh karena itu untuk mengimbangi 
tingkat permintaan tersebut maka produksi udang vannamei harus ditingkatkan. 
Ekspor udang vannamei di indonesia setiap tahunya mengalami kemajuan, pada 
tahun 2010 jumlah volume ekspor udang mencapai 165.765 ton, sedangkan pada 
tahun 2011 volume ekspor mengalami peningkatan menjadi sebesar 174.186 ton, 
karena itu peluang usaha budidaya udang vannamei ini cukup menjanjikan 
(Anonim, 2010). 
Udang vannamei masuk ke Indonesia pada tahun 2001, pada mei 2002, 
pemerintah memberikan izin kepada dua perusahaan swasta untuk mengimpor 
induk udang vannamei sebanyak 2000 ekor. Selain itu, juga menimpor benur 
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sebanyak 5 juta ekor dari Hawai dan Taiwan serta 300.000 ekor dari Amerika 
latin. Induk dan benur tersebut kemudian dikembangbiakkan oleh hatchery 
pemula. Sekarang usaha tersebut telah dikomersialkan dan berkembang pesat 
karena peminat udang vannamei semakin meningkat (Adijaya, 2005). 
Setelah pembudidayaan udang windu banyak mengalami permasalahan, 
sekarang pemerintah dan petambak mencari terobosan baru untuk memecahkan 
permaslahan tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas udang 
yaitu dengan memelihara varietas unggul udang baru yang tahan penyakit, selain 
itu juga bertujuan untuk memperkaya dan menambah alternatif jenis udang 
budidaya yang potensial untuk dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dilepas varietas udang vannamei yang diyakini bisa meningkatkan gairah 
pertambakan udang menjadi prospektif kembali. Hal ini didukung dengan hasil 
budidaya udang vannamei pada lahan uji coba di sejumlah daerah dengan 
produktivitas yang lebih tinggi dibanding varietas sebelumnya, misalnya udang 
windu. 
Produksi benur udang vannamei dirilis sejak awal tahun 2003 oleh 
sejumlah hatchery, terutama di Situbondo dan Banyuwangi (Jawa Timur). 
Budidaya uji coba dilakukan dan memperoleh hasil yang cukup memuaskan. 
Setelah melalui serangkaian penelitian dan kajian, akhirnya pemerintah secara 
resmi melepas udang vannamei sebagai varietas unggul pada 12 Juli 2003 melalui 
SK menteri KP No.41/2001. 
Udang vannamei di kalangan petambak semakin populer seiring dengan 
menurunya produksi udang windu akibat kondisi lingkungan yang buruk. Udang 
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windu sangat rentan terhadap serangan penyakit bintik putih (White Spot). Selain 
itu kelemahan udang windu juga membutuhkan kerja keras dalam pemeliharaan 
dan perawatan (Adijaya, 2005). 
Kehadiran varietas udang vannamei tidak hanya menambah pilihan bagi 
petambak, tetapi juga menopang kebangkitan usaha pertambakan udang di 
Indonesia. 
Awal mula pembudidayaan udang vannamei dilakukan di Jawa Timur. 
Petambak di Jawa Timur sangat antusias terhadap udang vannamei. Bahkan 
persen petambak mengganti komoditas budidaya udang windu menjadi udang 
vannamei. 
Udang vannamei juga diharapkan bisa menjadi komoditas ekspor utama di 
Jawa Timur pada tahun 2010, menyusul tingginya permintaan di pasaran luar 
negeri. Dirjen perikanan Budidaya Departemen Pertanian, Dr.Ir Made Nurjanah 
dalam seminar bertajuk ”Temu bisnis pelaku usaha dengan produk perikanan 
unggulan (Udang)”, mengatakan bahwa diharapkan pada tahun 2010 mendatang, 
Jawa Timur bisa menjadi pilot percontohan udang vannamei. 
Kehadiran udang vannamei diakui sebagai penyelamat dunia pertambakan 
udang Indonesia. Sehingga saat ini para petambak mulai bergairah lagi, begitu 
juga mereka yang melakukan usaha pembenihan udang vannamei yang lainya. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Indonesia merupakan salah satu pemasok udang dunia, tidak 
mengherankan bila komoditi udang masih merupakan primadona yang berpotensi. 
Untuk menunjang perkembangan budidaya udang di tambak terutama udang 
vannamei (Litopenaeus Vannamei), maka penyediaan benih perlu mendapatkan 
perhatian penuh antara lain dengan menghasilkan benih udang yang dapat 
memenuhi standar kualitas. 
Keberhasilan udang vannamei dalam membangkitkan kembali usaha 
budidaya udang menjadi usaha yang memiliki prospek ke depan yang baik, 
dengan demikian usaha pembenihan udang vannamei memegang peranan yang 
cukup penting dalam perkembangan ekonomi komoditi udang, khususnya 
pengembangan ekonomi masyarakat pedesaan karena dapat memberikan lapangan 
usaha. Kegiatan ini mudah dilaksanakan masyarakat desa karena mengingat 
kesederhanaan teknologi yang diterapkan. 
Pada saat ini masih belum banyak orang atau instansi yang melakukan 
usaha dalam bidang pembenihan udang vannamei, selain itu usaha pembenihan 
udang vannamei yang sudah ada belum mampu diterapkan dengan benar dalam 
proses produksi serta proses pemasaranya.  
Untuk kelangsungan suatu usaha diperlukan manajemen usaha. 
Manajemen usaha meliputi pengelolaan biaya-biaya yang diperlukan dan yang 
diperoleh dari hasil usaha tersebut, untuk mengetahui sejauh mana pembenihan 
udang vannamei ini dapat memberikan keuntungan bagi pelaku usahanya 
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diperlukan analisis usaha serta penerapan strategi dalam pengembangan usaha 
pembenihan udang vannamei tersebut sehingga dapat berjalan baik. 
Secara spesifik permasalahan pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana proses produksi pembenihan udang vannamei pada CV. 
Gelondongan Vannamei ? 
2. Seberapa besar biaya produksi, penerimaan, pendapatan, titik impas atau 
BEP (Break Even Point), serta efisiensi usaha pembenihan udang vannamei 
pada CV. Gelondongan vannamei ? 
3. Apa permasalahan usaha pembenihan udang vannamei pada CV. 
Gelondongan Vannamei ? 
 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana proses produksi pada usaha pembenihan 
udang vannamei di CV. Gelondongan Vannamei. 
2. Untuk mengetahui biaya produksi, penerimaan, pendapatan, titik impas, 
atau BEP (Break Even Point), serta efisiensi usaha pada pembenihan udang 
vannamei di CV. Gelondongan Vannamei. 
3. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi pada usaha pembenihan 
udang vannamei di CV. Gelondongan Vannamei. 
4. Untuk menyusun strategi dalam pengembangan usaha pembenihan udang 
vannamei di CV. Gelondongan Vannamei. 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan pengetahuan bagi peneliti untuk mengetahui proses produksi, 
keuntungan, permasalahan, serta peluang usaha pembenihan udang 
vannamei. 
2. Sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam menentukan 
kebijakan dalam usaha pembenihan udang vannamei. 
3. Memberikan informasi bagi pembaca sebagai bahan acuan dalam menyusun 
perencanaan usaha pembenihan udang vannamei. 
 
1.4. Pembatasan Masalah 
Agar analisa dalam penelitian ini terarah dan tidak melebar, maka 
permasalahn dalam penelitian ini dibatasi : 
1. Penelitian ini dilaksanakan di CV. Gelondongan Vannamei Desa Banjar Sari 
kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, mengingat CV. Gelondongan 
Vannamei merupakan pelopor usaha pembenihan udang vannamei yang 
masih eksis hingga sekarang. 
2. Sehubungan dengan keterbatasan waktu dan luasnya permasalahan dalam 
ruang lingkup usaha yang terdiri dari berbagai subsistem dimana pada 
intinya terdiri dari sektor input, produksi, dan output. Maka penulis 
membatasi ruang lingkup dalam proses produksi, biaya produksi, 
penerimaan, pendapatan, titik impas, efisiensi usaha, dan permasalahan yang 
dihadapi serta strategi yang dilakukan dalam pengembangan usaha 
pembenihan udang vannamei di CV. Gelondongan vannamei.  
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